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KATA PENGANTAR

Laba pada umumnya digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai
perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dan prediksi untuk
meramalkan perubahan laba masa mendatang. Hal ini juga akan berpengaruh
terhadap keputusan para investor yang akan menanamkan modalnya kedalam
perusahaan. Salah satu cara memprediksi laba perusahaan adalah dengan
menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan Kkegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka dengan angka lainnya.

Dalam menjalankan aktifitasnya perusahaan memerlukan dana yang cukup
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dana akan mencari dana untuk menutupi kekurangannya dana tersebut. Financial
leverage adalah penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap dengan
harapan bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar daripada
beban tetapnyasehingga akan meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi
pemegang saham. Financial leverage memiliki beberapa rasio, namun penelitian
ini yang digunakan adalah DER (Debt to Equity Ratio) dan DAR (Debt to Total
Asset Ratio).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Debt to Equity Ratio
dan Debt to Total Asset Ratio terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan
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ABSTRAK

MUHAMAD NURYADI SAPUTRA, Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt
to Total Asset Ratio terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). (Dibawah
bimbingan Bapak Rizal Effendi, SE.M.Si dan Ibu Sasiska Rani, SE.M.Si).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu pengaruh Debt to Equity
Ratio dan Debt to Total Asset Ratio terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini yaitu
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 27 perusahaan. Teknik penentuan sampel menggunakan proposive
sampling.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Debt to
Equity Ratio dan Debt to Total asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap
Perubahan Laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan Debt to Total Asset Ratio (DAR) secara parsial
berpengaruh terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Makanan Dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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ABSTRACT

MUHAMAD NURYADI SAPUTRA, The Effect of Debt to Equity Ratio
and Debt to Total Assets Ratio on Profit Changes in Food and Beverage
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). (Under the
guidance of Mr. Rizal Effendi, SE.M.Si and Mrs. Sasiska Rani, SE.M.Si).

The purpose of this study was to determine the effect of Debt to Equity
Ratio and Debt to Total Assets Ratio on Profit Changes in Food and Beverage
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population used in
this study are food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). The sample in this study are Food and Beverage Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange as many as 27 companies. Sampling
technique using purposive sampling.

The analytica technique used in this study is the method of multiple linear
regression analysis. The results of the study show that the debt to equity ratio and
debt to total assets ratio simultaneously affect earnings changes in food and
beverage companies listed on the Indonesia stock exchange. Debt to equity ratio
(DER) partially has no effect on profit changes in food and beverage companies
listed on the Indonesia stock exchange and debt to total assets ratio (DAR)
partially affects earning changes in food and beverage companies listed on the
Indonesia stock exchange.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perusahaan yang ada di Indonesia menuntut perusahaan
dapat mengelola kinerja perusahaan dengan baik, hal tersebut dikarenakan adanya
persaingan di dalam dunia bisnis, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk
meningkatkan kinerja perusahaan demi kelangsungan usahanya. Perusahaan dapat
dikatakan sehat apabila perusahaan dapat bertahan dalam kondisi ekonomi apapun,
yang terlihat dari kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban
finansial dan melaksanakan operasinya dengan stabil serta dapat menjaga
kontinuitas perkembangan usahanya dari waktu ke waktu. Menurut Kasmir
(2016:4) Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses
dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter
kinerja tersebut adalah laba.

Laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan untuk tahun yang akan datang
tidak dapat dipastikan, maka perlu adanya prediksi perubahan laba. Perubahan
laba akan berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor dan calon
investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Untuk
mengetahui apakah suatu perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan laba
dapat dilakukan dengan menghitung dan menginterprestasikan rasio keuangan

perusahaan.



Salah satu cara memprediksi laba perusahaan adalah dengan menggunakan
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada
diantara laporan keuangan. Hasil rasio digunakan untuk menilai Kinerja
manajemen dalam satu periode.

Dalam menjalankan aktifitasnya perusahaan memerlukan data yang cukup
agar operasionalnya dapat berjalan dengan lancar. Perusahaan yang kekurangan
dana akan mencari dana untuk menutupi kekurangan dana tersebut. Dana bisa
diperoleh dengan cara memasukan modal baru dari pemilik perusahaan atau
dengan melakukan pinjaman ke pihak luar perusahaan. Apabila perusahaan
melakukan pinjaman kepada pihak luar perusahaan maka akan timbul hutang
sebagai akibat dari pinjaman tersebut dan berarti perusahaan melakukan financial
laverage. Semakin besar hutang maka financial leveragenya semakin besar pula.
Berarti resiko yang dihadapi perusahaan akan semakin besar pula karena utang
nya tersebut. Financial leverage dianggap merugikan apabila laba yang diperoleh
lebih kecil dari biaya beban tetap yang timbul akibat penggunaan huatang.

Menurut Sartono (2015:88) Financial leverage adalah penggunaan sumber
dana yang memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan
tambahan keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetapnya sehingga akan
meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham.

Financial leverage memiliki tiga impikasi penting, yaitu memperoleh dana

melalui utang membuat pemegang saham dapat mempertahankan pengendalian

atas perusahaan dengan investasi terbatas, yang kedua kreditur melihat ekuitas



atau dana yang disetor pemilik untuk memberikan marjin pengaman sehingga
pemegang saham hanya memberikan sebagian kecil dari total pembiayaan, maka
resiko perusahaan sebagian besar ada pada kreditur. Implikasi ketiga yaitu jika
perusahaan memperoleh pengembalian yang lebih besar atas investasi yang
dibiayai dengan dana pinjaman dibandingkan pembayaran bunga maka
pengembalian atas modal pemilik akan lebih besar leverage.

Financial leverage memiliki beberapa rasio, namun penelitian
menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) dan DAR (Debt to Total Assets Ratio).
DER adalah perbandingan antara hutang (debt) dengan modal (equity). Apabila
DER menunjukan jumlah hutang sebuah perusahaan masih wajar, maka saham
perusahaan masih ideal, jika faktor fundamental lainnya juga mendukung. Debt to
Total Asset Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva
perusahaan dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi resiko ini berarti
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada
aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2016:157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas.

Debt to equity ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap
Kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga
akan semakin besar yang berarti mengurangi keuntungan. Sebaliknya, tingkat debt

to equity ratio yang rendah menunjukan kinerja yang semakin baik, karena

menyebabkan pengembalian yang semakin tinggi.



Menurut Kasmir (2016:156) Debt to Total Asset Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
totak aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva.

Debt to Total Asset Ratio menunjukan bahwa seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. Semakin besarnya debt to
total asset ratio akan memberikan gambaran semakin banyaknya aset perusahaan
yang dibiayai dengan hutang, sehingga memberi gambaran bahwa kondisi modal
pemilik yang cukup terbatas didalam perusahaan. Sehingga dengan semakin
banyaknya hutang akan cenderung menambah beban bagi sebuah perusahaan
untuk melunasi pokok pinjaman dan bunga yang diwajibkan.

Perusahaan yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini adalah
perusahaan makanan dan minuman yang go public di Bursa Efek Indonesia
didasari karena industri yang bergerak dibidang kebutuhan pokok ini merupakan
industri yang sangat strategis berkontribusi besar terhadap ekonomi Indonesia.
Pada dasarnya setiap masyarakat membutuhkan makanan dan minuman dalam
kehidupan sehari-hari, oleh karena itu sektor ini mampu dapat bertahan di tengah
kondisi perekonomian Indonesia dan menjadikan salah satu sektor yang diminati
oleh para investor. Industri makanan dan minuman diproyeksi masih menjadi
salah salah satu sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi
nasional pada masa depan. Peran penting sektor strategis ini telihat dari

konstribusinya yang konsisten dan signifikan terhadap produk domestik bruto

(PDB) industri non-migas serta peningkatan realisasi investasi. Oleh karena itu,



pemerintah terus berupaya menjaga ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan
industri makanan dan minuman agar semakin produktif dan berdaya saing global.

Guna menjaga pertumbuhan sektor ini tetap tinggi, pihak dari kementrian
memanfaatka potensi pasar dalam negeri. Di samping itu, industri makanan dan
minuman nasional semakin kompetitif karena jumlahnya cukup banyak. Tidak
hanya meliputi perusahaan skala besar, tetapi juga telah menjangkau di tingkat
kabupaten untuk kelas industri kecil dan menengah (IKM). Pertumbuhan yang
selalu positif dan permintaan yang tinggi menjadi alasan industri ini selalu
menjadi motor penggerak pertumbuhan industri. Meski ditengah pandemi
COVID-19 industri ini akan cukup stabil terhadap goncangan ekonomi dunia.
Makanan dan minuman tumbuh sebesar 3% per tahun dan tetap berada pada
peringkat teratas total realisasi investasi sektor sekunder terang PIt Deputi Bidang
Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal BKPM. Walaupun demikian
kondisi perekonomian di indonesia dimasa pandemi COVID-19 ini bisa dikatakan
masih belum stabil sehingga dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan atau
penurunan laba (perubahan laba) di suatu perusahaan.

Tabel 1.1

Perubahan Laba Perusahaan Makanan dan Minuman
Periode 2019-2021

Kode Perubahan Laba

No Perusahaan Nama Perusahaan Tahun
2019 | 2020 | 2021
1 AISA Tiga Pilar Seahtera Food Tbhk 819 | 0.06| -0.99
2 ALTO Tri Bayan Tirta Thk -0.77 | 042 -0.15
3 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk 0.10| 5.07| -0.79
4 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk 027 0.02] 0.33
5 CAMP Campina Ice Cream Industry Thk 023 | -042| 1.27
6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 1.32| -0.15] 0.02
7 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 1.06 | 0.01| 0.36
8 COCO Wahana Interfood Nusantara Thk 157 | -065| 211




9 DLTA Delta Djakarta Thk -0.05| -0.60| 0.51
10 DMND Diamond Food Indonesia Thk 0.15| -044| 0.72
11 FOOD Sentra Food Indonesia Thk 0.22 | 10.08 | -0.16
12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 0.02] -0.37| 0.63
13 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk 0.14| -0.63| -0.66
14 ICBP !Pk?l?fOOd CBP Sukses Makmur 010 | 030! -0.03
15 IKAN Era Mandiri Cemerlang Thk 087 ] -0.76| 0.47
16 INDF Indofood Sukses Makmur Thk 0.17| 031| 0.18
17 KEJU Mulia Boga Raya Thk 045] 0.23] 0.19
18 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk -0.01| -0.76 | 133
19 MYOR Mayora Indah Tbhk 0.15| 0.03| -0.42
20 PANI _Fl’_[)aliama Abadi Nusa Industri 005! -081! 650
21 PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk 022 055| -0.91
22 PSDN Prasidha Aneka Niaga Thk -0.44| 140| 0.40
23 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk 0.74| -028| 0.30
24 SKBM Sekar Bumi Thk -069| 146| 1.85
25 SKLT Sekar Laut Thk 040 | -0.05| 0.98
26 STTP Sintar Top Thk 0.89| 0.30| -0.01
Ultra Jaya Milk Industry
27 ULTJ &Trading Company Tbk 047 | 0.06| 0.15

Sumber: Data diolah, 2022

Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perubahan laba perusahaan
makanan dan minuman periode 2019 sampai 2021 mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak stabil. Melihat fakta bahwa tidak adanya kepastian
mengenai pertumbuhan laba yang akan diketahui oleh investor ketika melakukan
investasi saham, maka investor perlu mengukur kinerja keuangan.

Terdapat banyak peneliti yang mengambil pengarun DER dan DAR
terhadap perubahan laba. Namun hasil penelitian masih menunjukan perbedaan.
Penelitian Atika Wulan Safitri (2020) Menyatakan bahwa Debt to Total Asset
Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba, tetapi Total Asset Turnover
berpengaruh terhadap perubahan laba, sedangkan ukuran perusahaan tidak mampu

memoderasi pengaruh Debt to Total Asset Ratio terhadap perubahan laba, dan



ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Total Asset Turnover terhadap
perubahan laba.

Penelitian Luluk Muhimatul Ifada (2016) menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) tidak mempunyai pengaruh pada perubahan laba. Hal ini data
terjadi karena laba yang diperoleh perusahaan tersebut dimanfaatkan untuk
investasi lain sehingga tidak mempengaruhi perubahan laba yang memiliki
perusahaan. Sedangkan Debt to Assets Ratio (DAR) mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan pada perubahan laba, tingginya DAR memperlihatkan kinerja suatu
perusahaan tergolong kurang baik sebab nilai utang yang semakin tinggi sehingga
DAR mempunyai pengaruh negatif pada perubahan laba. Mas’ulah (2016)
menyatakan bahwa Curret Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO)
berpengaruh tidak signifikan terhadap perubahan laba, sedangkan Debt to Equity
Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba.

Berdasarkan wuraian di atas dan penelitian terdahulu yang masih
menunjukan hasil yang berbeda-beda, maka peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh DER dan DAR terhadap perubahan laba pada sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh karena itu, maka penulis
mengambil judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to Total Assets
Ratio terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



1.2 Perumusan Masalah

1. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Total Asset Ratio (DAR)
secara simultan berpengaruh terhadap perubahan laba pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Debt to Equity ratio (DER) berpengaruh terhadap perubahan laba
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

3. Apakah Debt to Total Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap
perubahan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Debt to Equity Ratio
(DER) dan Debt to Total Assets Ratio (DAR) terhadap perubahan laba
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DAR) terhadap
perubahan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Total Assets Ratio (DAR) terhadap
perubahan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
yang berkaitan dengan teori agensi dan teori akuntansi positif dengan
memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengaruh debt to equity ratio dan debt to total asset ratio terhadap
perubahan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian-penelitian yang serupa di masa yang akan datang.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan sebuah
ilmu pengetahuan, referensi atau bahan pembelajaran tentang pengaruh
debt to equity ratio dan debt to total asset ratio terhadap perubahan
laba bagi Fakultas Ekonomi umumnya dan bagi mahasiswa jurusan
akuntansi khususnya.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang
berkaitan dengan pengaruh debt to equity ratio dan debt to total asset
ratio terhadap perubahan laba.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi, memperluas

pemahaman sekaligus wawasan terkait pengaruh debt to equity ratio
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dan debt to total asset ratio terhadap perubahan laba. Tidak hanya itu,
peneliti diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat
selama masa perkuliahan, sehingga nantinya dapat dijadikan bekal

dalam dunia nyata (kerja).
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